
MUHAMMAD 'ABDUH

( Pemiklran Theologis )

Oleh: Drs. Sudjar i '  Dahlan

l .  B iwayat  Hidupnya.
Syekh Muhammad 'Abduh adalah seorang putera Mesir ,  lah i r  pada

tahun 1849 dan wafat  pada tahun 1905.  Ayahnya bernama 'Abduh Khairu l lah
dan ibunya bernama Junalnah seorang wani ta dar i  ke luarga Arab yang mem-
punyai  hubungan s i ls i lah dengan orang besar  ls lam, Umar b in Khaththab.
Dlkalangan keluarganya 'Abduh khai ru l lah tormasuk seorang yang terpandang,
begi tu pula keluarga Junainah t idak kalah pent ing kedudukannya d ikalangan
keluarganya.  Karena. i tu  wajar lah kalau pasangan suami is ter i  in i  terhormat
pula d idalam masyarakat  seki tarnya,

Sete lah beberapa tahun perkawinannya dengan Junainah ber ja lan,
'Abduh Khairu l lah kawln lagl  dengan wani ta la in.  Dengan demik ian Muham-
'mad Abduh ber tempat  t inggal  d idalam sebuah rumah yang d ihunl  o leh bebe-
rapa orang ls ter i  dan mempunyai  beberapa orang anak pula.

Keadaan semacam in i  besar  pengaruhnya terhadap p ik i rannya tentang
perbaikan-perbaikan masyarakat  Mesir .  la  banyak mendengar tentang pen-
der i taan yang menimpa koluarga ayahnya karena kedzal iman penguasa ,pada

waktu i tu .  Hal  in i  te tap membekas pada sanubar inya,  1)

Karena taatnya kepada agama, maka ayahnya te lah menyuruh Muham
mad Abduh bela jar  Al -Our 'an pada waktu ia  baru berumur kurang lebih 10
tahun.  Berkat  kecerdasan otaknya,  dalam waktu dua tahun saja ia  s-udah
hafa l  Al -Our 'an.

Pada waktu la  berumur 13 tahun,  ayahnya mengir imkannya ke mesj id
Al-Ahmady d i  Tanta untuk mempela jar l  A l -Our 'an.  Muhammad 'Abduh per-
nah mogok bela jar ,  lantaran mel ihat  cara-cara mengafar  yang t radis loni l ,
sukar dimengsrtl. .Tetapl setelah bertemu dengan pamannya Syekh Darwalsy,
semangatnya bangki t  kembal i ,  dan ia tekun membaca k i tab-k l tab,  terutama
ki tab tasawuf  yang d isodorkan o leh Syokh Darwalsy.  Maka t idak mengheran-
kan kalau Syekh Muhammad Abduh waktu i tu  juga menghayat i  kehidupan
shufi dan hidup secara shufi.

. la  meneruskan studinya ke Porguruan Tlnggl  ls lam "Al-Azhar"  d i  Kai ro
dan tamat pada tahun 1877.  Didalam Perguruan Al-Azhar in ipun ia t ldak
merasa ssnang dengan system dan cara-cara yang d i tempuhnya.

Pada tahun 1869,  seorang a l im besar Jamaluddin Al -Afghany c latang
dl  Meslr .  la  terkenal  dalarn dunia ls lam sebagai  pejuang (mujahid) ,  reformer
(mujaddid)  dan u lama yang sangat  'a l im.  Ket ika i tu  Muhammad Abduh masih
bela jar  d l  A l -Azhar.  la  datang kerumahnya bersama-sama Syekh Hasan
At Tawi l  dan dalam per temuan i tu  mereka berdiskusi  tentang i lmu tasawuf
dan tafsir.

Per temuan in i  adalah per temuan yang per tama kal i  antara Muhammad
Abduh dengan Jamaluddin Al -Afghany,  Muhammad Abduh sangat  ter tar ik  dan
mengaguml l lmu dan cara berpik i rnya yang modern,  maka ia sela lu ada d i -
sampingnya,  dengan t idak meninggalkan bela jarnya d i  Al -Azhar.

t ,  U t r r " "  A " r i n ,  Muhammad  Abduh ,  A ' l amu l  l s l am,  Da i ra tu l  Maar i f  a l  l s l am iyah ,  ha l . 4 -6
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Suatu hal  yang is t imewa yang d iber ikan o leh Jamaluddin kepada me-
reka adalah semangat  berbakt l  kepada masyarakat  dan ber j ihad mematahkan
belonggu kekolotan d'an cara -cara belpikir yang fanatik dan merombaknya
dengan cara yang maju (baru) .  Muhammad Abduh te lah memi l ik l  cara ber-
p ik i r  yang lebih maju,  banyak membaca buku-buku f i lsafat ,  mempela jar i
perkembangan ja lan p ik i ran kaum Raslonal is t  ls lam (Mu' taz i lah) ,  sohlngga
guru-guru Al -Azhar pernah monuduhnya te lah meninggalkan "Madzhab Asy-
'ar i " .  la  monjawab :  "Yang terang saya te lah meninggalkan tak l id  kepada
Asy'ar i ,  maka kenapa saya harus bor tak ld pula kepada s iapapun juga,  dan
hanya berpegang kepada dal l l  yang d ikemukakan".

Sote lah selesai  s th inya pada tahun 1877,  atas usaha Perdana Menter i
Mesl r  Rladl  Pasya,  ia  d iangkat  menjadi  guru (dosen) pada Univers l tas Darul
Ulum dan d isamplng i tu  mengajar  pula d l  A l -Azhar.  la  sela lu mengadakan
perbaikan-perbaikan kedalam Perguruan-Perguruan Tinggi  ls lam tersebut .
menghl langkan cara-cara yang lama, leblh dar ipada i tu  ia  juga mengkr i t ik
pol i t ik  pemer intah umumnya,  terutama pol i t ik  pengajarannya yang d in i la l
sebagai  menghi langkan roh kebangsaan yang h idup dar l  para mahasiswa se-
h ingga re la d ipermainkan o leh pol i t lk  penja jahan.

Pada tahun 18 79,  pomor intah Mesir  bergant i  dengan yang lebih kolot
dan reaksionor ;  Chedive lsmai l  turun dar i  s inggasanan d igant i  o leh puteranya
Tauf lq Pasya.  Pemer intah yang baru in i  segora memecat  Muhammad Abduh
dar i  jabatannya dan mengusi r  Jamaluddin Al -Afghany dar i  Mesi r .  Tetapi
pada tahur  ber ' ikutnya ia d iber i  tugas o loh pemer intah menjadi  pomimpin
maja lah "Al -Waqi l  a l  Mishr iyah" dan sebagai  pombantunya d iangkat  Sa'ad
Zaglu l  Pasya,  yang kemudian menjadi  pemlmpin Mesir  yang termasyhur.

Dongan maja l lah yang d ip impinnya in i  ia  mendapat  kesempatan lagr
untuk mangemukakan idea- ldeanya.

Pada tahun 1882 d i  Mosi r  ter jadi  pemberontakan yang d ip impln.  o leh
'Urabi  Pasya,  Muhammad Abduh d i tuduh sebagai  penasehatnya Maka sete lah
pemberontakan i tu  dapat  d ipadamkan ia d ibuang ke Syr ia (Bei rut ) .  Dis in i  ia
mongajar  d i  Perguruan Tinggi  Sul thaniah kurang lebih satu tahun lamanya.

Kemudian pada awal  tahun 1884 ia perg i  ke Par is  dan d isana ia ber-
temu lagi  dengan gurunya yang d lkaguminya dulu yai tu Jamaluddin At-Af-
ghany.  Di  Par is  keduanya la lu membentuk gerakan lang d iber i  nama "Al
'Urwatu l  Wutsqa",  yang morupakan gerakan kesadaran umat ls lam sedunla.
Untuk mencapai  c i ta-c i ta  i tu  d i terb i tkanlah maja lah "Al  Urwatu l  Wutsqa".
Maja lah in i  sangat  pesat  pongaruhnya,  sahingga menggomparkan kaum lmpd-
r ia l is .  Mereka merasa cemas terhadap gerakan kesadaran umat ' ls lam i tu .
Akhi r i rya lnggr is  melarang majat lah tersobut  masuk ke Mesir  dan lndia,  kemu
dian pada tahun 1844 pada waktu maja l lah i tu  baru terb i t  18 nomor,  Per ie-
r in tah Perancis molarangnya terb i t .

Sesudah i tu  Muhammad Abduh d i idz inkan pulang ke Mesir ,  te tapi
Jamaluddin Al -Afghany terus mengembara d i  Eropah dan terus ke Moskow

Set ibanya d i  Mesi r  ia  d isambut  gombira o leh rakyat ,  dan o leh pemer intah ia

diber l  jabatan pont ing.  la  kemukakan rencana -  rencana untuk momperbaik i
Al -Azhar dan mendapat  dukungan pemer lntah,  bahkan ia sendir i  d i l indungi
o leh Chedive Abbas Helmi .  Namun demik ian t ldak selamanya ia beruntung
mendapat  porsetu juan umum.
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Sungguhpun demikian, musuhnyapun menilai, bahwa perjuangan Mu-

hanunad Abduh i tu  betu l -betu l  ikh las,  t idak berbau kepent ingan pr ibadi .  la

diberi ampun Chedive Taufiq Pasya, dan pada tahun 1888 diangkat menjadi

Oadli pada Mahkamah Bumi Putora yang pertama kali. Sebenarnya ia kebe-

ratan m€nerima tugas ini, sebab ia lebih senang bekerja sebagai guru yang

sudah d i rasakan,  bahwa la te lah berhasi l  da lam bidang in l '  2)

Pada tahun 1889 la diangkat moniadi Mufti di Mesir. Sebagai seorang
Muft i  la  mempunyai  kebi jakdanaan la in dar i  muf t i  yang dulu*dulu.  la  t idak
hanya melayanl (pertanyaan-pertanyaan) Pemerintah saja, tetapi juga masya-
rakat  umum. Disamplng l tu  iuga la d iangkat  sebagai  anggota Lembaga Per '
wakilan. Banyak fatwa-fatwanya yang populer, antara lain supaya orang lslam
berpikiran merdeka toleransi, meninggalkan taqlid, dan mempertemukan antara
ruhul  ls lam dengan kebudayaan modern.  3)

Pada tahun 19O0 ia d lp i l ih  menjadi  ketua Jam' iyah in l  sampai  akhl r

hayatnya tahun 19O5. Banyak sekal i  usaha-usaha perbaikan yang d i lakukan,

misalnya perbaikan gedung-gedung dan nasib para guru-gurunya, tempat

tinggal murid-murid Al-Azhar yang berjumlah * 5000 orang ltu.

Ringkasnya pokok-pokok pemikiran Syekh Muhammad Abduh sebagal

reformer ltu meliputl beberapa aspek :

1. Aspek kebangsaan dan tanaft alr.
2. Aspek kemasyarakatan.
3.  Aspek 'Akldah ( theology) '
4 .  Aspek pendid ikan.  4)

Aspek-aspek tersebut lah yang d iper juangkannya dengan g ig ih,  sehingga
menggsmparkan dunia lslam dan merembes ke dunia Barat terutama lnggris

dan Peraacls.

l l .  Pandangan Muhammad Abduh.

Tentang Theology,

Dlatas telah disebutkan pokok-pokok pemikiran Muhammad Abduh
yang mellputi beberapa aspek,' dlantaranya ialah pandangannya dalam segi

theologis.  Sesuai  dengan tugas penul is ,  dalam kesempatan In i  bukan pada

tempatnya kalau diuraikan semua pokok-pokok pemikiran Muhammad Abduh

tersebut, tetapi hanya dikemukakan pokok pemikirannya tentang theology.

Pemik i rannya dalam masalah-masalah in i  dapat  k l ta  perhat ikan dalam

tul isannya tentang aqidah ( tauhid)  dalam k i tab "Rlsalah Tauhid" .  Sebelum ia

membahas tentang pokok-pokok kepercayaan yang harus dipercayai oleh

umat manusia,  ter lebih dahulu ia  member ikan ta ' r i f  (def in is i )  apakah i tu
tauhid 7

"fauhid yaitu l lmu yang membahas tentang wujud Allah dan sifat-

slfat yang wajib ada padaNya dan sifat-slfat yang boleh disifatkan

kepadaNya, dan slfat-sifat yang wajib di hilangkan daripadaNya' Dan

membahas pula tentang para Rasul  Al lah,  membenarkan kerasulan

l b i d  h a l ,  1 1 4 .
Dr .  M.  A l  Bahy ,  A l  F ik r i  A t  l s lamy A l  Had i ts ,  Daru l  F ik r i  Bo i ru t ,  1973 p .  13O.

2t
3t
4',)
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mereka dan menotapkan sifat-slfat yang wajib ada pada mereka,
slfat-sifat yang boleh dihubungkan kepada mereka dan sifat-sifat
yang t idak boleh d i tetapkan pada d i r l  mereka.  5)

l ln iu Tauhid in i  mempunyai  beberapa nama, antara la in.  l lmu Kalam, l lmu
Aqald,  l lmu Ushuluddln dan sekarang in l  d ikenal  pula dengan nama "Theologi
ls lam".

Semua nama i tu  mempunyai  la tar  belakangnya masing-masing tetapi
apakah latar  belakang tersebut  t ldak per lu k i ranya d ikemukakan d is in i .  Dongan
memperhat ikan def in is l  yang d ikemukakan terseb,ut ,  sebenarnya k i ta  sudah
dapat  menduga pent f r ian 'MuhammaC 

Abduh dalam masalah theologi  ln i .
Yang je las ia lah bahwa ia mengakul  adanya Al lah dan menetapkan bahwa
Allah itu mempuf?yai sifat-r3lfat yang sompurna sesuai dengan kesernpurnu"n
wuj  udNya.  a

Dalam segl  theologi  Muhammad Abduh mengemukakan dua masalah
yai tu :
1.  Mamerdekan orang ls lam dar i  kepercayaan jabar  yang salah,  dengan mo-

netapkan adanya kepercayaan terhadap kadar/kekuasaan.
2.  Member ikan p6ngert ian kepada orang ls lam, bahwa akal  manusia l tu  ada-

lah n i 'mbt  dar i  A l lah,  waj ib  d isesuaikan dan ber ja lan berdampingan dengan
agama Al lah,  dan r isa lahnya kepada umat manusia.
Dan sesungguhnya melupakan akal  i tu  berar t l  merendahkan n i 'mat  in i .  6)

Aq idah  Jaba r i ah .

Muhammad Abduh berpendapat, bahwa menglkuti sscara mutlak ter-
hadap sesuatu madzhab dan kitab-kitab yang dikarang pada masa-masa akhir
ls lam :  t ldak saja mempunyai  per ta l ian dengan lemahnya kepr ibadian i tmiyah
pada waktunya dan t idak seja lan dengan kepr ibadian ls lam yang per tama
dalam langkah -  langkahnya yang posl t i f  dan pendir lannya yang posi t l f  pu la
terhadap Al  Kl tab dan As Sunah .  .  .  .  .  te tapi  ber ta l ian pula dengan aqidah
jabar.  Menurut  pendapatnya,  bahwa aqidah jabar  in i  akan menimbulkan pera-
saan sEseorang merasa lemah dihadapan s€sama manusla (orang la in) .  Seorang
penglkut  madzhab Jabar iah d in l la inya sebagai  orang mu'min yang negat i f
dalam hidupnya.  Salah satu c i r l  dar i  perbuatannya la lah ia  sela lu bersandar
pada orang la ln.  Jadi  dapat  d ikatakan,  bahwa faham Jabar In i  sesuai  dengan
taql id ,  yang keduanya merupakan por tanda kelemahan dalam hidup.

Muhammad Abduh tidak senang terhadap kepercayaan Jabariah ini,
sebab aqidah in i  sudah past i  akan mengakibatkan kelemahan manusia dan
menghi langkan daya kreasi  dan menghl langkan posis l  dalam hidup.  Oleh karena
I tu ia  menentang aqidah Jabar in i  dan menyerukan kepada kaum musl imin
untuk mengikutl aqldah ikhtlyar.

Meskipun Muhammad Abduh menentang fahamiaqidah labar  dan me-
nyokong aqidah ikhtiar, tetapi dalam persoalan-persoalan tersebut ia tidak
menempatkan dirl sebagal f i losof yang mengandalkan dirinya kepada kemam-
puan akal pikiran semata-mata, tetapi la bertindak sebagai orang beragama
yang sangat  berhat i -hat l .  Jadi  dasar  pemik i rannya adalah agama dan peng-
hubung antara dasar dan tujuan juga bercorak agama.

Muhammad Abduh,  R isa lah  A l  Tauh id ,  Maktabah Wa Mathba A l  Muhammad A l i  She-
bah,  Medan 1965 p .  5 .
Dr .  Muhammad A l  Bahy ,  op .  c i t .  ha l .  15o.
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Alasan-alasan pendapatnya tentang lkhtiar adalah sebagian nash-nash
Al-Qur'an yang menunjuk kepada penyandaran amal perbuatan manusia dan
sebagian ayat-ayat lain yang berhubungan antara pahala/balasan : diakhirat
dengan perbuatan hldup di dunla inl. 7)

Ayat  yang d imaksudkan i tu . ia lah :  F i rman AI lah :

Waan la isa l i  a l - lnsani  i l la  ma sa 'a,  waanna sa 'yahu saufa yura.

Selanjutnya Muhammad Abduh meni la i  bahwa aqidah Jabar bukan saja
melembhkan kepr ibadian seseorang d ihadapan Tuhan,  tetapi  ia  juga merasa
lemah dihadapan manusia.

Disamping a lasan yang bers i fat  nakl l  ia  juga berargumentasi  secara ak l i
sebagaimana kaum Rasional is t  ls lam (Mu' taz i lah) .  Walaupun ia mempunyai
pandangan yang sama dengan kaum Mu' taz i lah dalam soal  adanya tak l i f
(tanggung jawab) pada manusia terhadap perintah dan larangan Allah, tetapi
menurut  hemat penul is ,  Muhammad Abduh bukan orang Mu' taz i lah secara
keseluruhan.

Dldalam k i tabnya "Risalah a l  Tauhid"  ia  menerangkan bahwa Al lah i tu
wajib WujudNya dan martabat darl martabat-martabat wujud itu perlu dilkutl
dengan beberapa slfat wujdlyah. Sifat-slfat wujdiyah itu memberi kesempirr-
naan bagi wujudNya. Sifat-sifat yang wajib adanya itu ialah sifat-sifat Hayat
(h idup) ,  l lmu,  l radah,  Oudrat ,  lkht iar  dan Wahdah (Esa).  8)

Golongan Mu'tazllah menganut faham free wll l dan free act. Merska
berpendapat bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat, dalam arti sifat itu berdiri
sendir i  d i luar  ZatNya.  9)

Muhammad Abduh juga menentang pendapat  Oadar iyah/Mu' taz i lah yang
mengatakan bahwa manusia itu mempunyal kebebasan yang mutlak untuk
menentukan perbuatannya; pendapat ini dipandangnya sebagai penipuan
belaka.  10)

Menurut pendapatnya, bahwa tlang kebahagiaan dan pembimbing segala amal
I tu ada dua :

1. Manusia mempunyai usaha yang bebas menurut kehondaknya yang
dapat membawakannya kepada kebahagiaan.

2.  Kudrat  Al lah i tu  tempat  kembal lnya segala makhluk.
Tanda kudrat Allah ltu ialah, bahwa manusia tidak selamanya bisa mencapai
yang dlinginkan dan orang lain tidak sanggup menolongnya, karona hal itu di
luar  komampuannya.  11 )

Muhammad Abduh membedakan antara madzhab Jabar dan kepercaya-
an kepada Oadar. Percaya akan qadar Inl dikuatkan oleh dali l yang pastl,
bahkan d i tunjukkan o leh f i t rah keadaan a lam. Segala makhluk i tu  adalah su-
atu l ingkungan hukum Alam (sunnah Al lah)  yang t idak berubah-rubah dan
tldak bertukar-tukar.

7) lbid hal.  150-152.
8)  Muhammad Abduh,  op  c i t .  ha l  23-33 .
9)  Dr  Harun Nasut ion ,  Theo logy  ls lam,  Yayasan Penerb i t  U l ,  1973,  p ,  40 ,

1O)  Muhammad Abduh,  op  c i t ,  ha l  46 ,
111 lbid, hal 47,

75



Allah berfirman :

Sunnata l  Al lah a l la t i  qad kholat  min qablu wa lan ta j ida l isunnat i l lah i  tabdi la .
Innallaha la yughayyiru ma bi qoumin hatta yughayyiru ma bi anfusihim.
Fi thrata l loh i  a l la t i  fa thara a l -nasa 'a la iha la  tabdi la  l lkholqal - l lah i .

la mengetahui keterbatasannya daya piklr manusla, diakuinya sobagai

tidak akan dapat mengetahui rahasia alam ini seluruhnya. Dari segi ini la se-
jalan dengan pondapat Asy'ariah. Dari segi pendiriannya tentansi sifat-sifat
Tuhan tornyata ia  seja lan dongan pendir ian salaf ,  bahkan lebih dar i  i tu ,  ka lau
ki ta perhat lkan c i ta-c i tanya hendak memurnikan agama ls lam dar i  pengaruh

luar  yang te lah d lanut  umat pada waktu l tu ,  maka je las ia  dapat  d igolongkan
pendukung salaf .

Hubungan antara wahyu dan akal .

Sebagaimana d ikemukakan d iatas,  bahwa akal  dalam pondangan Mu-
hammad Abduh adalah nikmat dari Allah, harus sesuai dan berdamplngan
dengan agama Al lah,  maka dalam hal  in i  akan d ikemukakan bagaimana pen-

dapatnya tentang hubungan antara wahyu dengan akal, sebab wahyu itu
merupakan sumber agama.

Msnurut pendapatnya, garis-garls Al-Our'an belum pernah ditempuh
oleh Kitab-Kitab suci sebelumnya. lsi Wahyu (Al-Our'an) bersifat up to date
dituntunnya akal, dibangkitkannya pikiran, kemudian ditunjukkannya undang-
undang alam, hukum-hukum yang sesuai dengan akal. Diajaknya akal mem-
perhatikan alam ltu dengan penuh perhatian, agar orang yakin akan kebenaran
yang dibawanya.

Dengan menunjuk ayat-ayat Al-Our'arl sebagaiman dlatas yaltu Surat

Af Fath ayat 23, Surat Al Ra'du ayat 11 dan Surat Al-Rum 30, ia berkesim-
pulan,  bahwa segala makhluk i tu  dan segala kejadian pada masa la lu i tu
adalah l ingkungan hukum alam.

Al- Our'an mompertemukan ratio dengan agarna, pertamakall dalam

kitab suci ltu sendiri, dengan perantaraan lisan Nabi yang diutus Tuhan dengan

cara terus terang dan t idak memer lukan ta 'wl l .

Agama ltu datang untuk mengatasi paham dan pengertlan manusia
yang berakal ,  maka adalah suatu hal  yang mustahi l  j ika membawa sesuatu
yang bertentangan dengan akal itu.

Dangan adanya ayat-ayat  mutasyabihat  l tu  berar t i  member i  kesem'
patan berpiklr kepada manusia untuk memikirkan semua makhluk Tuhan

untuk memperoleh keyakinan yang benar terhadap adanya Tuhan menurut

sifat-slfat yang telah dltetapkanNya, dengan tidak terialu menganggap sepl

dan membatasl pikiran-pikiran itu. 12)

Diterangkannya, bahwa agama lslam menyerang taqlldl menempatkan
taqlid itu sedemiklan rupa sehingga tidak ada harganya lagi. 13)

l b i d . h a l . 6 - 7 .
i b i d  ha l ,  123 .  .

121
13)
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Karena l tu  ia  berkeinginan sekal i  untuk membebaskan umat ls lam dar l  be-

lenggu taql ld  dan menghidupkan kembal i  l j t ihad.  la  berpendapat  bahwa
ls lam yang d ianut  orang ls lam waktu i tu  bukan lagi  ls lam yang sebenarnya
dan in i lah salah satu sebab kemunduran umat ls lam. Untuk dapat  maju lagi
maka umat ls lam harus kembal i  kepada ls lam sejat l  sebagaimana d ipraktek-
kan  d i  zaman  k las i k .  14 )

Pendir lan Muhamma'd Abduh {eblh je las dapat  k i ta  perhat ikan dalam
perkataannya sebagai  ber ikut :  Yang waj lb  k i ta  yakin i  ia lah bahwa ajaran
agama ls lam i tu  adalah agama Tauhid d idalam segi-segi  kepercayaan,  bukan
agama yang ber-pecah-pecah dalam soal-soal  pr ins ip.  Akal  p ik i ran men-
jadi  penolongnya dan dal i l  nakl i  menjadi  sendi-ssndinya yang pal ing kuat .15)

Jadi  wahyu dalam masalah Tuhan menjadi  per tanda kekuasaan Tuhan
demik ian pula akal  kedua-duanya harus sesuai  t idak boleh ber tentangan
karena per tentangan-per tentangan dalam perbuatan-perbuatanNya berar t i
sesuatu kekurangan.  Wahyu l tu  sumber petunjuk dan akal  manusiapun sumber
petunjuk pula.  Keduanya dapat  membawa kepada ja lan batas yang benar
dalam kehidupan manusia,  sampai  pada tu juan terakhi r  dar i  h idupnya in i .
Kalau pada lahi rnya terdapat  persel is ihan antara keduanya hal  i tu  mungkin
sudah ada perubahan teks wahyu,  atau kesalahan penggunaan akal .  16)

l l l .  Pengaruh Muhammad Abduh.

Sudah t idak as ing lagi  k i ranya bagl  orang yang msmpela jar i  i lmu kalam,
bahwa monurut  hadi ts ,  umat ls lam akan berpecah belah menjadi  73 golongan
dan hanya satu golongan yang selamat.

Didalam hal  ln i  Dr .  Muhammad Al-Bahy mengemukakan pendapat  Mu-
hammad Abduh,  pada waktu ia  momber ikan u lasan terhadap k i tab Syarah
"Risalah Al  Adid iyah" karangan Jala luddin Ad Dawany dengan je las Al  l j i
pengarang matan Risalah tersebut  menafs i rkan,  umat ls lam pecah menjadi  73
golongan dan yang selamat satu golongan saja. .  Dikatakannya bahwa yang
dimaksud satu yang selamat i tu  ia lah golongan Asy Sya' i rah.

Atas tafs i ran in l  Muhammad Abduh mengatakan,  bahwa hadi ts  terse-
but  memfaidahkan pengert lan kepada k l ta  sebagai  ber ikut  :

1 .  Adanya perpecahan d ikalangan umat jadi  bermacam-macam.
2.  Bahwa yang selamat antara golongan-golongan i tu  hanya satu.
3 .  Nab i  monerangkan ,  bahwa  yang  se lama t  i t u  ada lah  yang  meng iku t i  j e j ak -

nya dan je jaf f i .para sahabatnya.

Perpecahan umat ls lam menjadi  golongan-golongan te lah benar-benar
ter jadi ,  baik  mencapai  73 golongan atau t idak.  Ketentuan bahwa yang sela-
mat  h inya satu,  ya i tu yang benar,  karena kebenaran i tu  hanya satu,  ya i tu
yang d l ja lankan o leh Nabi  dan sahabat-sahabatnya.  Karena yang menyalahi
Nabi  l tu  ter to lak.

1 4 )  D r ,  H a r u n  N a s u t i o n ,  l s l a m  d i t i n j a u  d a r i  b e r b a g a i  a s p e k n y a ,  B u l a n  B i n t a n g , 1 9 7 4 ,
p. 99-1OO.

l5 l  Muhammad Abduh,  op .  c i t .  ha l .  I  l .
1 6 l  D r .  H .  A l  B a h y .  o p .  c i t .  h a l .  l 5 8 - 1 5 9 "
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Akan tetapi menentukan siapa golongan yang selamat,  yal tu yang me-
ngikut i  Nabi dan sahabatnya sampai sekarang bolum jelas, sebab masing-
masing golongan mengakul bahwa merekalah yang benar-benar mengikut i
Nabi dan merekalah golongan yang selamat.  17\

Dengan pendapat tersebut,  Muhammad Abduh telah menggoyahkan
pemujaan dan kefanat ikan terhadap madzhab, dan keagungan madzhab atau
al i ran yang sebenarnya hanya dibuat -  buat oleh pengikut -  pengikutnya
serta kekuasaan mutlak madzhab atau al i ran torsebut atas j iwa mereka.
Dengan t indakannya i tu ia bermaksud agar umat ls lam kembal i  kepada Al-
Our 'an dan Sunnah yang sahih, sehingga mereka bisa besar kembal i  sepert i
dahu lu .  18)

Menurut Dr.  Muhammad Al-Bahy, cara yang di tempuh ini  barangkal i
lebih berhasi l  dar ipada yang di tempuh oleh Asy'ar ly dan cara lbnu Taimlyah
yang msnyeleksi  pendapat-pendapat yang sama kemudian digabungkan lalu
dinamakan madzhabnya i tu dongan "Ahl i  Sunnah Wal Jama'ah".

Demikian juga cara lbnu Taimiyah dongan membicarakan panjang lebar
pendapat yang diterimanya dengan dlsertai alasan-alasan yang membenarkan
dan pendapat yang ditolaknya dongan alasan syara' dan akal tanpa memberi
|  ' t i  bar.  19 )

Banyak penul is-penul ls modern yang menul is tontang Muhammad
Abduh, sepertl :
1.  Galdziher dengan judul "Madzahib Al Tafslr" .
2.  Max Harton Oriental is Jorman, dengan bukunya Muhammad Abduh;
3. Dr.  Ustman Amln dalam bukunya Muhammad Abduh;
4. Michel (Porancis) yang menanggapi Risalah Tauhidnya dl l .

Banyak kr i t ik-kr i t ik yang di tujukan terhadap Muhammad Abduh antara
laln Max Harton mongatakan bahwa Muhammad Abduh pada akhir  abad 19
merupakan lampu yang lebih terang, bukan saja karena keadaan sekel l l ingnya
sangat gelap, sedang ia sendiri kurang cahayanya, tetapi karena orang pada
masanya t idak mau mengenalnya, bahkan menentangnya, iadi  s inar yang
sebenarnya t idak ter l ihat.  20)

Tetapi bagalmanapun juga macam kr i t ik dan cemooh lawan-lawannya,
pikiran dan ajaran-ajarannya tersebar luas sampal sekarang.
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